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Abstrak
 

Tesis ini membahas masalah dampak invasi Amerika Serikat ke Irak terhadap pasokan minyak Amerika

Serikat. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui lebih jauh mengenai kebutuhan minyak dalam negeri

Amerika Serikat. Penulis tertarik pada masalah invasi Amerika Serikat ke Irak yang dilakukan secara

sepihak tanpa persetujuan dan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), sehingga AS dapat dikatakan melanggar

Piagam PBB untuk memenuhi kepentingan nasionalnya.

 

Unit analisa yang digunakan dalam tesis ini adalah negara (state) yang merupakan bagian dari perspektif

malls. Kerangka berpikir dalam tesis ini berupa kerangka berpikir konseptual. Berdasarkan persoalan

penelitian, maka konsep yang digunakan adalah energy security, security of supply, economic security, dan

oil dependency. Dengan demikian, tesis ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik

pengumpulan data berupa studi dokumen.

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa AS memiliki ketergantungan terhadap minyak

yang besar untuk jangka panjang terutama dikawasan Timur Tengah. Sedangkan untuk jangka pendek, AS

tidak tergantung pada minyak dari Timur Tengah secara langsung karena AS dapat mengimpor minyak dari

negara-negara tetangga seperti Canada, Venezuela, Meksiko dan Inggris.

 

Sejak awal invasi Amerika Serikat ke Irak hingga terbentuknya pemerintahan sementara di Irak, pemerintah

AS selalu berubah-ubah dalam memberikan alasan pembenaran / justifikasi untuk menyerang Irak. Mulai

dari alasan mencari senjata pemusnah massal (Weapons of Mass Destruction), menumbangkan rezim

Saddam Hussein, membebaskan rakyat Irak, hingga alasan demokratisasi di Irak.

 

Sejak pemerintah Irak menasionalisasi industri minyaknya pada tahun 1972, perusahaan-perusahaan minyak

AS tidak diizinkan untuk melakukan eksplorasi minyak di Irak. Monopoli terhadap harga minyak dunia

dikuasai oleh negara-negara anggota OPEC (Organization of Petroleum Exporting Countries) yang

kesemuanya berasal dari negara-negara berkembang. Sedangkan negara-negara industri maju seperti

Amerika Serikat, sangat membutuhkan minyak untuk keperluan transportasi, industri, perumahan dan

perdagangan.

 

Terdapat tiga peristiwa penting yang berkaitan dengan masalah minyak dunia, yaitu embargo minyak Arab

Saudi terhadap AS pada tahun 1973, perang Irak - Iran tahun 1980, dan invasi Irak Ke Kuwait pada tanggal

2 Agustus 1990. Peristiwa-peristiwa tersebut telah membuat harga minyak dunia melonjak tajam. Beberapa

bulan sebelum peristiwa tragedi 11 September 2001, tepatnya pada bulan Mei 2001, pemerintah AS telah

mengeluarkan kebijakan keamanan energi nasionalnya. Dalam laporan tersebut dikatakan bahwa Amerika
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Serikat pada tahun 2001 telah mengalami masalah kekurangan energi paling serius sejak embargo minyak

tahun 1970-an.

 

Adanya kebutuhan yang sangat besar terhadap suplai minyak dan keamanan energi nasional, telah membuat

pemerintahan Presiden George W.Bush melakukan tindakan secara sepihak yang kemudian mendapat

kecaman dunia internasional. Invasi Amerika Serikat ke Irak jelas telah melanggar Piagam PBB terutama

pasal 2 (ayat 1, ayat 3, ayat 4 dan ayat 7) dan pasal 51. Sesungguhnya pemerintah AS saat itu dapat

menghindari terjadinya invasi yang telah banyak memakan korban jiwa dikedua belah pihak jika pemerintah

George W.Bush mau menjalankan upaya-upaya diplomasi melalui lembaga-lembaga internasional.


